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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif
sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan
dalam kondisi yang alamiah.

Penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan
penjelasan yang mengarah pada penyimpulan. Penelitian kualitatif bersifat
induktif, peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data atau
dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Data dihimpun dengan pengamatan yang
seksama, mencakup deskripsi dalam. konteks yang mendetil disertai catatan-
catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan
catatan-catatan.

Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu pertama,
menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore) dan kedua
menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).! Berdasarkan

penjelasan di atas maka peneliti mengungkapkan atau memaparkan secara detail

'Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 60.
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tentang bagaimana persepsi masyarakat terhadap hubungan antara jilbab dengan
akhlak di Desa Kalauli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.
B. Sumber Data
1. Data Primer

Data yang diperolen melalui wawancara langsung dari sumbernya
melalui teknik puposive sampling. Artinya pemilihan subjek didasarkan pada
subjek yang mengetahui, memahami, dan mengalami langsung. Yakni;
masyarakat di Desa Kalauli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah
sebagai subjek atau pelaku dengan menggunakan teknik random sampling.

2. Data Sekunder

Data yang diperoleh data yang diperoleh dari informasi yang telah diolah
oleh pihak lain yakni dengan data dan dokumen-dokumen yang ada di Desa
Kalauli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.
C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini, penulis . lakukan. di.  Desa Kalauli Kecamatan Leihitu
Kabupaten Maluku Tengah.
D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber data utama yang dimintai informasi
tentang data-data penelitian ini. Jadi subjek dalam penelitian ini adalah 1 Guru
Pendidikan Agama Islam, 12 wanita terdiri dari remaja, dewasa dan ibu rumah

tangga di Desa Kalauli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.? Sebelum melakukan pengamatan sebaiknya
peneliti atau pengamat menyiapkan pedoman observasi. Dalam penelitian
kualitatif, pedoman observasi ini hanya berupa garis-garis besar atau butir-butir
umum kegiatan yang akan diobservasi. Rincian dari aspek-aspek yang diobservasi
dikembangkan di lapangan dalam prases pelaksanaan observasi.

Pedoman observasi dapat juga disusun dalam bentuk skala. Untuk tiap
butir kegiatan atau perilaku yang diamati telah disiapkan rentang skala. Skala ini
dapat berbentuk skala deskriptif seperti: baik sekali — baik — cukup — kurang —
kurang sekali atau sering kali — sering — kadang-kadang — jarang — jarang sekali.®
Dalam penelitian observasi penulis digunakan khususnya untuk mengamati
masyarakat di Desa Kalauli Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.

2. Wawancara

Wawancara atau interviu (interview) merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif
dan deskriptif kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan
tatap muka secara individual.

Sebelum melaksanakan wawancara para peneliti menyiapkan instrument

wawancara yang disebut pedoman wawancara. Pedoman ini berisi sejumlah

’Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 220.
*Ibid, h. 221.
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pertanyaan atau pernyataan yang meminta untuk dijawab atau direspon oleh
responden. Isi pertanyaan atau pernyataan bisa mencakup fakta, data,
pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi atau evaluasi responden berkenaan
dengan fokus masalah atau variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian. Bentuk
pertanyaan atau pernyataan bisa sangat terbuka, sehingga responden mempunyai
keleluasaan untuk memberikan jawaban atau penjelasan.*

Maka untuk mendapatkan informasi penulis melalukan wawancara
langsung dengan masyarakat di.Desa Kalauli Kecamatan Leihitu Kabupaten
Maluku Tengah. Dengan dibantu alat bantu yaitu handpone untuk merekam hasil
percakapan antara peneliti dan orang yang diteliti.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik, dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang
sesuai dengan tujuan, .dan, fokus,  masalah.’, Untuk mendapatkan data dan
menganalisi data, maka peneliti mencari dan mengambil data yang bersumber dari
kantor Desa Kaitetu, kepala Desa Kalauli, dan masyarakat di Desa Kalauli
Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.

F. Teknik Analisa Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data

kedalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan

dirumuskan hasil penelitian yang disarankan oleh data. Nasution menyatakan

*Ibid, h. 216.
%Ibid, h. 221.
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bahwa analisis adalah pekerjaan yang sangat sulit, dan memerlukan kerja keras.
Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak
ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap
peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok  dengan  sifat
penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan oleh peneliti yang
berbeda. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu.®

Macam-macam cara yang dapat diikuti. Tidak ada satu cara tertentu yang
dapat dijadikan pegangan bagi semua penelitian. Salah satu cara yang dapat
dianjurkan ialah mengikuti langkah-langkah berikut yang masih sangat bersifat
umum, yakni:

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis/diketik dalam bentuk uraian
atau laporan yang terinci.. Laporan, ini akan terus. menerus bertambah dan akan
menambah kesulitan bila tidak segera dianalisis sejak mulanya. Laporan-laporan
itu perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema atau polanya. Jadi laporan lapangan sebagai bahan
“mentah” disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistematis, sehingga lebih mudah
dikendalikan. Data yang direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam
tentang hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali

data yang diperoleh bila diperlukan. Reduksi data dapat pula membantu dalam

®Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 91.
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memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu.
2. Display Data

Data yang bertumpuk-tumpuk, laporan lapangan yang tebal, sulit
ditangani, sulit pula melihat hubungan antara detail yang banyak. Dengan
sendirinya sukar pula melihat gambaran keseluruhannya untuk mengambil
kesimpulan yang tepat. Maka karena itu, agar dapat melihat gambaran
keseluruhannya atau bagian-bagian tertentu dari penelitian itu, harus diusahakan
membuat berbagai macam matriks, grafis, networks dan charts. Dengan demikian
peneliti dapat menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan detail.
Membuat “display” ini juga merupakan analisis.”

3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Sejak mulanya peneliti berusaha untuk mencari makna data yang
dikumpulkannya. Untuk itu ia mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal
yang sering timbul, hipotesis, dan sebagainya. Jadi dari data yang diperolehnya ia
sejak mulanya mencoba.mengambil. kesimpulan., Kesimpulan itu mula-mula
masih sangat tentatif, kabur, diragukan, akan tetapi dengan bertambahnya data,
maka kesimpulan itu lebih “grounded”. Jadi kesimpulan senantiasa harus
diverifikasi selama penelitian berlangsung.

Ketiga macam Kkegiatan analisis yang disebut di muka saling
berhubungan dan berlangsung terus selama penelitian dilakukan. Jadi analisis

adalah kegiatan yang kontinu dari awal sampai akhir penelitian.®

’S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1996), h. 129.
8 -
Ibid, h. 130.
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G. Pengecekan Keabsahan Data

Uji kredibilitas atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitas
dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi,
pengecekan sejawat. Dalam peneliti ini, uji kredibilitas data atau kepercayaan
terhadap data hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan:

1. Perpanjangan keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menetukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya “dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian.

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika hal itu dilakukan maka akan
membatasi:

a) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks,

b) Membatasi kekeliruan (biases) peneliti,

c) Mengkonpensasikan . pengaruh , dari. kejadian-kejadian yang tidak

biasa atau pengaruh sesaat.

Perpanjang keikutsertaan juga menuntut peneliti agar terjun ke lokasi dan
dalam waktu yang cukup panjang guna mendeteksi dan memperhitungkan distorsi
yang mungkin mengotori data. Banyak di antaranya terjadi tanpa sengaja.

Ketidaksengajaan tersebut mungkin terjadi karena beberapa hal seperti distorsi
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retrospektif dan cara pemilihan. Salah mengajukan pertanyaan dan tentunya
jawaban yang diperolehnya.’
2. Ketekunan/Keajegan Pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau
tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang
dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari
dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata
lain, jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan
pengamatan menyediakan kedalaman.*®

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu,yang, lain,. Di luar, data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.**

Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai

pandangan. Dengan kata lain bahwa triangulasi, peneliti dapat me-recheck

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), h. 327.

Ibid, h. 329.

"lbid, h. 331.
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temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode,
atau teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukannya dengan jalan:
1) Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan,
2) Mengeceknya dengan berbagai sumber data,
3) Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data
dapat dilakukan.*?
H. Tahapan-Tahapan Penelitian
1. Pada tahap pra lapangan, meliputi penyusunan rancangan penelitian,
melalui lapangan dan mengurus pengizinan.
2. Tahap pekerjaan lapangan yaitu memahami latar penelitian, menulis
peristiwa yang akan diamati serta menganalisis data lapangan.
3. Tahapan analisis data, yaitu penulis menyusun hasil pengamatan,
wawancara, data tertulis untuk melakukan analisis data dengan cara
distributif dan dipaparkan dalam bentuk naratif.

4. Tahap penulisan. hasil laporan, penelitian,

“Ipid, h. 332.
M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Jogjakarta:Ar- ruzz media, 2012), h. 150.



